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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Direktur Pascasarjan Universitas 
Negeri Medan  
  
 
  
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd 
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ABSTRACT 

 This study aims to study the relationship of student learning styles to the learning 

outcomes of biological excretion material in the XI MIA MAN 1 Medan class. The population in 

this study were all XI MIA classes at MAN 1 Medan which consisted of 7 classes with 336 

students. The sample used in the study amounted to 182 students, taken using the Slovin formula. 

The research method used was descriptive correlational, using a visual, auditory, and kinetic 
learning style questionnaire instrument. Learning outcomes are obtained from the Biology 

Teachers' List of Values (DKN), with the highest student score being 95, the lowest score being 75, 

and an average score of 84.3. The dominant learning style is VAK learning style (X1.X2.X3) 

totaling 102 students (56%), and the least learning style is VA learning style (X1. X2) as many as 7 

students (3.8%). Visual learning style (X1), auditory (X2), and kinesthetic (X3) have a positive and 

significant relationship with student learning outcomes, with a significant 0,000 <0.05. The 

corelation value of the visual learning style was 0.847, the auditory learning style was 0.868, and 

the kinesthetic learning style was 0.896. The contribution of the highest learning styles in this 

study is a combination of visual, auditory, and kinesthetic learning styles of 0.863, which means 

that learning styles have an influence of 86.3% with the learning outcomes of the XI MIA MAN 1 

Medan class, while 13.7% of the learning outcomes are determined by other factors. 
 

Keywords: Learning Style, Visual, Auditory, Kinesthetic, Learning Outcomes 

 
ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya belajar siswa terhadap hasil 

belajar biologi materi Sistem Eksresi siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIA di MAN 1 Medan yang terdiri dari 7 kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 336 siswa.Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu sebanyak 182 

siswa, diambil dengan menggunakan rumus slovin. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif korelasional, dengan menggunakan instrument berupa angket gaya belajar visual, 

auditori, dan kinetetik. Hasil belajar didapatkan dari Daftar Kumpulan Nilai (DKN) guru biologi, 
dengan nilai tertinggi siswa adalah 95, nilai terendah adalah 75, dan nilai rata-rata 84.3. Gaya 

belajar yang dominan adalah gaya belajar VAK (X1.X2.X3) sebesar 102 siswa (56%), dan gaya 

belajar paling sedikit adalah gaya belajar VA (X1.X2) sebanyak 7 siswa (3,8%). Gaya belajar 

visual (X1), auditori (X2), dan kinestetik(X3),  memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan hasil belajar biologi siswa, dengan signifikan 0,000 < 0,05. Nilai korelasi dari gaya 

belajar visual sebesar 0,847, gaya belajar auditori sebesar 0,868, dan gaya belajar kinestetik 

sebesar 0,896. Kontribusi gaya belajar tertinggi dalam penelitian ini adalah gabungan ketiga 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik yaitu sebesar 0,863, yang berarti gaya belajar 

memiliki pengaruh sebesar 86,3% dengan hasil belajar kelas XI MIA MAN 1 Medan, sedangkan 

13,7% hasil belajarnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci : Gaya Belajar, Visual, Auditori, Kinestetik, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Menurut siaran pers Komnas HAM dalam memperingati hari pendidikan 

nasional, bahwa pendidikan di Indonesia berada di posisi ke-64 dari 72 negara 

yang mengukuti Organization for Economic Cooperation and Develpoment 

(OECD) (Komnas HAM, 2018). Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat 

dari tingginya hasil belajar yang didapatkan oleh siswa.Dengan mengetahui hasil 

belajar, guru dapat mengetahui kemampuan masing-masing siswa. Sehingga guru 

dapat melakukan cara yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Hasil belajar yang kurang maksimal merupakan salah satu masalah yang 

paling sering terjadi di dunia pendidikan.Pernyataan tersebut dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (berasal dari dalam individu), 

meliputi intelegensi, bakat, minat, motivasi, kesehatan jasmani, dan gaya belajar. 

Sedangkan faktor eksternal (berasal dari luar diri individu), meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat (Taiyeb, 2015).Menurut Widayanti (2013) 

usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia dengan cara mengubah kurikulum dan penggunaan strategi yang 

inovatif masih dianggap kurang. Hal itu dikarenakan adanya faktor internal yang 

kurang diperhatikan selama ini, yaitu gaya belajar (learning style). 

Gaya belajar memiliki hubungan yang searah dengan hasil belajar.Gaya 

belajar dapat dipengaruhi atau mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru dan siswa 

harus mengetahui gaya belajar siswa untuk menciptakan keberhasilan dari proses 

pembelajaran (Syukur, 2016).  Menurut Prashign (2007) dalam Papilaya (2016) 

mengatakan bahwa kunci menuju keberhasilan dalam belajar dan bekerja adalah 

mengetahui gaya belajar, dengan menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri 

dan menyesuaikan preferensi pribadi dengan situasi pembelajaran. 

Gaya belajar adalah suatu cara dalam menerima, mengolah, mengingat, 

dan menerapkan informasi dengan mudah. Tingkat kemampuan siswa untuk 

memahami dan menyerap pelajaran berbeda. Sehingga dalam memahami 

pembelajaran, siswa harus menempuh cara yang berbeda untuk mempelajari 

informasi yang sama. Cara berbeda tersebut yang dinamakan dengan gaya belajar. 

Terdapat tiga jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, 

dan gaya belajar kinestetik (Widayanti, 2013). Dari semua populasi yang ada 
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diperkirakan sekitar 65% termasuk ke dalam individu dengan gaya belajar visual, 

sebesar 30% termasuk ke dalam individu dengan gaya belajar auditori, dan 5% 

termasuk ke dalam individu dengan gaya belajar kinestetik (Priyatna, 2013). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI MIA MAN 1 

Medan, nilai rata-rata ulangan harian biologi belum maksimal, masih ditemukan 

nilai siswa yang tidak mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM).KBM yang 

ditetapkan MAN 1 Medan untuk mata pelajaran biologi di kelas XI yaitu 80. Dari 

hasil observasi yang dilakukan, pembelajaran yang berlangsung di MAN 1 Medan 

bersifat kurang aktif, dan terkesan pasif, karena banyak siswa yang belum belajar 

mandiri di rumah sebelumnya mengenai materi yang akan dibawakan oleh guru di 

dalam kelas. Hal ini didasari oleh siswa tidak mengetahui pemahaman mengenai 

gaya belajar yang sesuai dengan dirinya, sehingga siswa cenderung hanya 

melakukan kegiatan belajar mandiri di rumah pada saat mereka memiliki PR.  

Pentingnya melakukan penelitian melihat hubungan gaya belajar dengan 

hasil belajar siswa dikarenakan masih kurangnya pengetahuan guru dan siswa 

mengetahui gaya belajar, kurangnya minat siswa pada saat pembelajaran di kelas 

(dikarenakan beberapa hal, seperti : kondisi kelas yang tidak kondusif, kurangnya 

hubungan pembelajaran antara guru dengan siswa, siswa cendrung mudah merasa 

bosan dengan pembelajaran di kelas) dan juga kurangnya minat siswa untuk 

mengulang kembali pembelajaran yang telah dipelajari.Siswa juga cenderung 

malas untuk melakukan pembelajaran mandiri di rumah, dikarenakan sebelum 

guru menerangkan materi di kelas, siswa tidak mengerti materi tersebut hanya 

dengan membaca buku pelajaran. Siswa tidak mencoba untuk mencari sendiri cara 

yang memudahkan dirinya untuk menerima pembelajaran dengan cara memahami 

gaya belajarnya. 

Solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan 

cara mengetahui gaya belajar. Dengan demikian, siswa dapat mengatasi sendiri 

cara belajarnya, dan menemukan cara belajar yang paling cocok untuk lebih 

mudah menerima pembelajaran, baik pembelajaran di rumah, maupun pada saat 

pembelajaran di kelas berlangsung.  

 

 



 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

400 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan 

yang beralamat di Jalan Williem Iskandar N0.7B, Bantan Timur, Medan 

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara, 20222.Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Maret sampai bulan Juni 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA MAN 1 

Medan Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak tujuh kelas yang berjumlah 336 

siswa.Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin 

sehingga didapatkan sampel sebanyak 182 siswa.Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deksriptif korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan gaya belajar terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi 

Sistem Eksresi. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

(X), dan variabel terikat (Y). variabel X adalah gaya belajar yang terdiri dari 3 

aspek, yaitu gaya belajar visuak sebagai X1, gaya belajar auditori sebagai X2, dan 

gaya belajar kinestetik sebagai X3. 

Penelitian menggunakan instrument berupa angket gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik, dimana masing-masing gaya belajar tersebut terdiri dari 

20 butir pernyataan berkaitan dengan materi Sistem Eksresi yang sebelumnya 

telah di validasikan kepada validator ahli. Data hasil belajar biologi siswa 

didapatkan dari guru biologi, dimana nilai tersebut merupakah nilai ulangan 

harian materi Sistem Eksresi dari  Daftar Kumpulan Nilai (DKN) 

Pengolahan data pada hasil angket gaya belajar dilakukan dengan 

pemberian skor berdasarkan skal likert, dimana angket SS (Sangat Setuju) diberi 

nilai 4, S (Setuju) diberi nilai 3, TS (Tidak Setuju) diberi nilai 2, dan STS (Sangat 

Tidak Setuju diberi nilai 1 (Sugiyono, 2017). Gaya belajar siswa didapatkan 

dengan menggunakan hasil dari angket gaya belajar kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus deskriptif presentase, yaitu : 

P = 𝐹

𝑁
 X 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

F = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N = Jumlah Frekuensi (Sudijono, 2010). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian angket gaya belajar siswa kelas XI MIA 

MAN 1 Medan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Hasil Gaya Belajar Siswa Kelas XI MIA MAN 1 Medan 

Gaya Belajar Jumlah 

Siswa 

Persentase Rata-rata 

Hasil belajar 

Visual (X1) 12 Siswa 6,6 % 82,8 

Auditori (X2) 14 Siswa 7,7% 82,7 

Kinestetik (X3) 18 Siswa 9,9 % 83,9 

Visual Auditori (X1.X2) 7 Siswa 3,8 % 83,9 

Visual Kinestetik (X1.X3) 13 Siswa 7,1  % 84,8 

Auditori Kinestetik (X2.X3) 16 Siswa 8,8 % 85,4 

Visual Auditori Kinestetik 

(X1.X2.X3) 

102 Siswa 56% 84,6 

Jumlah 182 Siswa 100   

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jenis gaya siswa kelas XI MIA 

MAN 1 Medan memiliki hasil belajar dan gaya belajar yang bervariasi, dimana 

gaya belajar terbanyak yang dimiliki oleh siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan 

adalah gaya belajar trimodal Visual Auditori Kinestetik (X1. X2. X3) yaitu 

sebanyak 102 siswa (56%), sedangkan untuk jenis gaya belajar paling sedikit yang 

dimiliki oleh siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan adalah gaya belajar bimodal 

Visual Auditori (X1.X2) yaitu sebanyak 7 siswa (3,8 %). 

Kontribusi Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIA 

MAN 1 Medan 

Tabel 2 Koefisien korelasi, korelasi parsial dan regresi gaya belajar terhadap hasil 

belajar siswa 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Korelasi Parsial 

Koefisien 

Regresi 

Visual (X1) 0,847** 0,156 0,037 

Auditori (X2) 0,868** 0,366 0,000 
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Kinestetik (X3) 0,896** 0,604 0,000 

Keterangan: ** = signifikan pada P ≤ 0,01 

Dari Tabel 2tersebut dapat diketahui bahwa ketiga variabel dalam gaya 

belajar memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Gaya belajar 

yang memiliki korelasi paling tinggi dengan hasil belajar adalah gaya belajar 

kinestetik (X3) dengan nilai korelasi sebesar 0,896 yang termasuk kedalam tingkat 

hubungan yang tinggi, sedangkan gaya belajar yang memiliki korelasi paling 

rendah adalah gaya belajar visual (X1) dengan nilai korelasi sebesar 0,847 yang 

termasuk kedalam tingkat hubungan tinggi. Sama halnya dengan koefesien 

korelasi parsial, nilai korelasi paling tinggi adalah gaya belajar belajar kinestetik 

(X3) dengan nilai korelasi sebesar 0,604 dengan tingkat hubungan cukup tinggi 

dan yang memiliki korelasi paling rendah adalah gaya belajar visual (X1) dengan 

nilai korelasi sebesar 0,156 dengan tingkat hubungan sangat rendah. 

 

Tabel 3 Persamaan regresi yang menggambarkan kontribusi gaya belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan 

No. Persamaan Regresi R R2 Kontribusi 

1. Y = 69.800 + 0,259 X3 0,896 0,803 80,3 % 

2. Y= 68.721 + 0,163 X3 + 0,116 X2 0,927 0,859 85,8% 

3. Y = 68.532 + 0,151 X3 + 0,092 X2 + 0,309 X1 0,929 0,863 86,3 % 

Keterangan : Y= hasil belajar biologi siswa, X3 = gaya belajar kinestetik; X2 = 

gaya belajar auditori, X1 = gaya belajar visual 

 

Gaya belajar yang memiliki kontribusi paling besar dengan hail belajar 

biologi siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi gabungan gaya belajar visual (X1), gaya belajar auditori (X2) dan gaya 

belajar kinestetik (X3) adalah sebesar 86,3%, sedangkan sisanya sebesar 13,7% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 
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Gaya belajar adalah ciri khas yang dimiliki siswa dalam belajar sehingga 

siswa lebih mudah dalam menyerap dan menerima informasi pembelajaran. 

Kombinasi dari lebih dari satu gaya belajar disebut dengan multimodal, sedangkan 

untuk gaya belajar tunggal yang hanya terdiri dari salah satu tipe dinamakan 

dengan gaya belajar unimodal. Gaya belajar multimodal tersebut dibagi menjadi 

menjadi tiga yaitu gaya belajar bimodal (kombinasi dua tipe gaya belajar), 

trimodal (kombinasi tiga tipe gaya belajar) dan quardmodal (kombinasi dari 

empat gaya belajar). Kombinasi gaya belajar ini menunjukkan bahwa siswa belum 

menyadari gaya belajarnya masing-masing sehingga belum mampu belajar dengan 

cara belajar optimal yang paling mendominasi (Samsuri et al., 2015). 

Gaya belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan 

memiliki gaya belajar yang bervariasi. Diperoleh sebanyak 12 siswa (6,6%) yang 

memiliki gaya belajar visual (X1), sebanyak 14 siswa (6,6%) yang memiliki gaya 

belajar auditori (X2), dan 18 siswa (9,9%) yang memiliki gaya belajar kinestetik 

(X3). Dan hasil angket yang didapatkan sebanyak 102 siswa (56%) memiliki gaya 

belajar Visual Auditori Kinestetik (X1.X2.X3), sebanyak 7 (3,8%) siswa yang 

memiliki gaya belajar Visual Auditori (X1.X2), sebanyak 13 (7,1%) siswa yang 

memiliki gaya belajar Visual Kinestetik (X1.X3) dan sebanyak 16 (8,8%) siswa 

yang memiliki gaya belajar Auditori Kinestetik (X2.X3). 

Hasil penelitian yang didapatkan (Rahmah, 2017)  dari data angket yang 

diperoleh terdapat 11 orang siswa (13,75%) yang memiliki gaya belajar visual, 

siswa yang memiliki gaya belajar auditori terdapat 7 orang (8,75%), siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik terdapat 3 orang siswa (3,75%), terdapat 4 orang 

siswa (5%) memiliki gaya belajar bimodal visual-kinestetik, sebanyak 6 orang 

siswa (7,5%) yang memiliki gaya belajar bimodal auditorial-kinestetik, terdapat 9 

orang siswa (11,25%) memiliki gaya belajar bimodal visual-auditori, dan 40 orang 

siswa (50%) memiliki gaya belajar trimodal VAK. 

Hasil belajar siswa yang didapat siswa pada materi Sistem Eksresi 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Pada gaya belajar visual(X1) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 82,8, pada gaya belajar auditori (X2)sebesar 82,7 pada gaya 

belajar kinestetik(X3) sebesar 83,9, pada gaya belajar visual auditori 

kinestetik(X1.X2.X3) sebesar 84,6, pada gaya belajar visual auditori 
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(X1.X2)sebesar 83,9, pada gaya belajar visual kinestetik(X1.X3)  sebesar 84,8 dan 

pada gaya belajar auditori kinestetik (X2.X3) sebesar 85,4. 

Dari hasil belajar siswa tersebut diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

yang paling tinggi terdapat pada siswa dengan gaya belajar auditori kinestetik 

dengan rata-rata 85,4. Dan nilai rata-rata terendah pada siswa dengan gaya belajar 

auditori dengan rata-rata 82.7. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Rahmah, 

2017) bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya 

belajar trimodal VAK memiliki data tertinggi dari gaya belajar lainnya, tetapi jika 

digabungkan dengan hasil belajar siswa yang memiliki gaya belajar VAK hasil 

belajar siswa tidak setinggi data gaya belajarnya, selain itu ketidak jujuran siswa 

dalam menjawab angket dan tes juga bisa menjadi salah satu faktor pengaruh gaya 

belajar yang didapatkan. 

Gaya belajar memiliki hubungan yang searahdengan hasil belajar. Gaya 

belajar dapat dipengaruhi atau mempengaruhi dengan hasil belajar siswa. Guru 

dan siswa harus mengetahui gaya belajar siswa untuk menciptakan keberhasilan 

dari proses pembelajaran (Syukur, 2016).Tipe-tipe belajar dikelompokkan atas 

Visual, Auditori, Kinestetik (taktil, gusatif, dan olfaktoris) dan tipe-tipe belajar ini 

dikenal dengan istilah gaya belaja VAK (Milfayetty dkk, 2018). 

Gaya belajar visual menurut Ldpride adalah berpikir dalam gambar dan 

belajar dengan baik dalam gambar visual. Orang yang memiliki gaya belajar 

visual bergantung pada isyarat non-verbal seperti bahasa tubuh untuk membantu 

dalam pemahaman materi. Dalam kegiatan belajar di kelas, orang dengan gaya 

belajar visual lebih menyukai duduk didepan kelas, dan mencatat secara lengkap 

materi yang disajikan guru di dalam kelas. Gaya belajar auditori adalah gaya 

belajar yang mengandalkan pendengaran untuk bisa memahami dan mengingat 

informasi atau pelajaran. Cara belajar individu dengan gaya belajar auditori untuk 

mendapatkan informasi dengan membaca secara keras bacaan yang dibacanya. 

Gaya belajar kinestetik cara belajar terbaik yaitu dengan melakukan pendekatan 

langsung. Individu tersebut menyukai interaksi dengan dunia fisik Individu yang 

memiliki gaya belajar kinestetik mengharuskan individu tersebut menyentuh 

sesuatu yang memberikan informasi agar dapat mengingat informasi tersebut. 

(Gilakjani,2012).  
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Terdapat lima tingkatan hubungan yang dilihat dari nilai korelasi (r) yang 

didapat, tingkatan hubungan tersebut adalah tinggi (0,800-1,00), cukup tinggi 

(0,600-0,800), agak rendah (0,400-0,600), rendah (0,200-0,400), dan sangat 

rendah (0,000-0,200) (Arikunto, 2014).  

Hubungan antara gaya belajar visual, auditori dan kinestetik memiliki 

tingkat hubungan yang tinggi, tingkat hubungan tersebut dilihat dari nilai korelasi 

dari masing-masing gaya belajar siswa. Nilai korelasi dari gaya belajar visual 

sebesar 0,847, gaya belajar auditori sebesar 0,869 dan gaya belajar kinestetik 

sebesar 0,896. Nilai korelasi tersebut menunjukkan hubungan yang positif, yang 

berarti bahwa kenaikan gaya belajar akan menaikkan hasil belajar siswa. Sehingga 

apabila siswa dapat memaksimalkan gaya belajarnya maka akan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.  

 

KESIMPULAN 

 Gaya belajar siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan memiliki gaya belajar 

yang bervariasi, dimana gaya belajar tersebut memiliki hubungan yang signifikan 

dan positif dengan gaya belajar biologi siswa kelas XI MIA MAN 1 Medan. Hal 

tersebut dibuktikan dengan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik masing-

masing memiliki signifikansi  0,00, dimana 0,00 < 0,05. Gaya belajar yang 

memiliki kontribusi paling tinggi dengan hasil belajar siswa adalah gaya belajar 

visual, auditori, dan kinestetik dengan nilai kontribusi kontribusi gaya belajar 

visual (X1), gaya belajar auditori (X2) gaya belajar kinestetik (X3) adalah sebesar 

86,3%, dan sisanya sebesar 13,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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